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PERSEPSI SISWA MENGENAI KEPRIBADIAN GURU DAN
AKHLAK PESERTA DIDIK

A. Kajian Pustaka

Sebagai bahan perbandingan penelitian ini, penulis kemukakan beberapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian ini, antara lain:

1. Nama: Kardi, Judul Pengaruh Bimbingan Keagamaan Orang Tua Terhada
Akhlak Anak di Masyarakat Nelayan Kelurahan Klidang Lor Kec.aBgtKab.
Batang. Dalam skripsi ini disimpulkan perhitungan rata-rata bimbinga
keagamaan orang tua di Masyarakat Nelayan Kelurahan Klidankdc. Batang
Kab. Batang.diketahui nilainya sebesar 56,63. dalam hal ini terndelakn
kategori “cukup baik” yaitu terletak pada nilai interval 56 - 60. dendemikian
hipotesis yang menyatakan “terdapat pengaruh positif bimbingan rkeaga
orang tua terhadap akhlak anak di Masyarakat Nelayan KelurahdangliLor
Kec. Batang Kab. Batang” dapat di terima.

2. Nama: Akhmad Riyadi, Judul Pengaruh Keteladanan Akhlak Orang Thadep
Akhlak Remaja Usia 12-15 Tahun di Desa Purwosari Sayung DemdimDa
skripsi ini disimpulkan bahwa keteladanan orang tua di desa Purv&sarg
Demak termasuk dalam kategori “cukup”, hal ini dapat diketahuirdlaii rata-
rata akhlak remaja sebesar 76,5 yang terletak pada intervéd. Ardasarkan
perhitungan analisis uji hipotesis terbukti bahwa hubungan antara keteladanan
keteladanan orang tua di desa Purwosari Sayung Demakadalah signifikan.

3. Nama: Akhmad Sarojudin, Judul Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap
Penurunan Intensitas Kenakalan Siswa di MA Nurul Huda Medini Gagamak.
dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan rata-rategsersiswa
mengenai keteladanan Guru MA Nurul Huda Medini gajah Demak 83,97. hal ini

! Kardi, Pengaruh Bimbingan Keagamaan Orang Tua Terhadapakkhnak di Masyarakat
Nelayan Kelurahan Klidang Lor Kec. Batang Kab. BagaSkripsiSemarang: Peprustakaan Fakultas
Tarbiyah, 2008).

2 Akhmad Riyadi,Pengaruh Keteladanan Orang Tua Di Desa Terhadaplakkbisia 12-15
Tahun Di Desa Purwosari Sayung Denf&kmarang: Peprustakaan Fakultas Tarbiyah, 2007).



berarti bahwa perepsi siswa terhadap keteladanan Guru MA Nudd Medini
Gajah Demak berada dalam kategori “Sangat Baik”, yaitu padaahthatas 82.
sedangkan dari perhitungan rata-rata intensitas penurunan kenakalea
terutama pada siswa MA Nurul Huda Medini gajah Demak 68,8. hal initibera
bahwa intensitas penurunan keteladanan siswa terutama padalisi@aNurul
Huda Medini gajah Demak”Baik” yaitu pada interval 68 ke atas.

Pada umumnya teori-teori, hasil-hasil penelitian dan penemuan-pamemua
berupa skripsi, buku, tentang pengaruh keteladanan guru atau keteladagatuara
terhadap akhlak siswa sudah banyak dikaji, namun dalam penelitian iditipene
mencoba mencari dan mengetahui pengaruh persepsi siswa menggmadadkan
guru terhadap akhlak peserta didik di Ml NU Pucangrejo Kec.uBdfab. Kendal
Tahun ajaran 2010/2011.

B. Perseps Siswa Mengenai kepribadian Guru dan Akhlak Peserta Didik
1. Persepsi Siswa Mengenai Kepribadian Guru
a. Pengertian Persepsi
Persepsi berasal dari bahasa inggasceptionyang berarti penglihatan,

tanggapan daya memahami atau menanggapi. persepsi adalah penafsiran
stimulus yang telah ada di dalam ofaRroses memahami informasi tentang
dunia atau lingkungan inilah yang disebut dengan persepsi. Jadi, ppestgosi
hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap individmda
memahami informasi yang datang dari lingkungan melalui indrany
Sedangkan menurut istilah para ahli psikologi berbeda-beda dalam
mendefinisikan pengertian persepsi, di antaranya: Caplin (2002) rtikagar
persepsi sebagai proses pengetahuan obyek dan kejadian obyek dengan
bantuan indranya. Sedangkan Morgen (1979) mengartikan persepsi sebagai
sebagailhe process of discriminating among stimuli and of interpreting their

% Akhmad SarojudinJudul Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Penurufraensitas
Kenakalan Siswa di MA Nurul Huda Medini Gajah Dem@emarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah, 2009).

* Ahmad FauziPsikologi Umum(Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), him. 37.
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meaning. Menurut Atkinson, persepsi adalah proses dimana kita
mengorganisasi dan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. (Atkinson
dan Hilgard 19915.

Jalaliddin Rahmat (1988:57) berpendapat bahwa persepsi adalah
pengalaman tentang obyek, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan pesan. secara singkat, persepsi aadahdter
makna pada stimuli indrawsénsory stimuli§

Menurut Gregorc, persepsi yang dimiliki setiap pikiran/ pribaidi dua
macam,yaitu :

1) Persepsi Konkrefthe Sensudlyata
Kata konkret dalam dalam bahasa Arab karya Ba’al Baki (1995:203)
antara lain adalamutamasikum wa ainiyudengan arti, sesuatu yang dapat
disentuh, jelas terlihat oleh indra penglihatan, persepsi kongilamsbuat
anak lebih cepat menangkap informasi yang nyata dan jelas, secatm¢angs
melalui kelima indranya, yaitu penglihatan, penciuman, peraba, pdeasa
pendengaran. Anak tidak mencari makna tersembunyi atau mencoba
menghubungkan gagasan atau konsep karena memaknai sesuatu seperti apa
adanya.
2) Persepsi AbstraReason IntuitionKasat Mata
Kata abtrak dalam bahasa Arab Karya Ba'labaki (1995:21) antara
laian adalalikratun tajridiyyatun wa ta’birun tajridiyyun wa dzuhulun wa
lawhatun fanniyatun tajridatunyang berarti ingatan nalar (pikiran), ibarat,
lupa, masuk akal (sesuai dengan pikiran). Dalam kamus Nuh dan Bakry
(1991:1) disebut dengana’nawiyyahyang berarti sesuatu yang memiliki
makna lain dari wujud zhahirnya. Persepsi abtrak, memungkinkan anak
lebih cepat dalam menangkap sesuatu yang abstrak/ kasat mata, dan
mengerti atau percaya pada apa yang tidak bisa dilihat sesuggguhn

® Desmita,Psikologi perkembangar(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2009), him
109.

® Rafy SapuriPsikologi Islam Tuntunan Jiwa Manusia Moder@jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 294.
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Sewaktu anak menggunakan persepsi abstrak mereka menggunakan
kemampuan intuisi, intelektual, dan imajinasifya.

Jadi, persepsi siswa adalah cara siswa menerima inforntasi a
menangkap sesuatu hal, secara pribadi atau individu. PersepsiHpanseps
membentuk apa yang dipikirannya, mendefinisikan apa yang penting dan
selanjutnya juga akan menentukan bagaimana mengambil keputusan. persepsi
pada dasarnya menyangkut hubungan manusia dengan lingkunganya,
bagaimana ia mengerti dan menginterprestasikan stimulus yaagdiad
lingkungannya. kemudian ia memproses hasil pengindraan itu, sehingga
timbullah makna tentang obyek itu pada dirinya yang dinamakan persepsi.

. Pengertian Kepribadian, Karakter, dan Watak.

Secara historis etymologi, perkataan Kepribadian (persona) iberart
topeng Mask yang dipakai dalam sandiwara/ drama yurfanstilah
“kepribadian” sering dijumpai dalam beberapa literatur dengarabaribagam
makna dan pendekatan. Sebagai psikolog ada yang menyebutnya dengan (1)
personality (kepribadian) sendiri, sedang ilmu yang membahasnya disebut
dengan The Psychology of personalitygtau Theory of Personality;(2)
Character atau perangai, sedang ilmu yang mebicarakannya disebut Tleaga
Fsychology of Charakteigtau Charakterology;(3) Watak atau Type (tipe),
sedang ilmu yang membahasnya disebut denpgpologi. Ketiga istilah
tersebut yang dipakai adalah istilah kepribadian. Selain ruagiufmya jelas,
istilah kepribadian juga mencerminkan konsep keunikan diri sesebrang.

Untuk memperoleh pemahaman tentang kepribadian, karakter dan watak,
berikut dikemukakan beberapa pengertian :

1) Kepribadian
a) Hall dan Lindzey mengemukakan bahwa kepribadian dapat diartikan
sebagai: (1) ketrampilan atau kecakapam sosial, dan (2) kesan y

paling menonjol, yang tunjukkan seseorang terhadap orang lain.

118.

" Rafy Sapuri, Psikologslam Tuntunan Jiwa Manusia Moderhlm. 295.
8 F. Fatty, et.al.Pengantar Psikologi UmunfSurabaya: Usaha Nasional, 198jn. 143.

° Netty Hartati, et.allslam dan Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him.
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b) Woodworth mengemukakan kepribadian merupakan kualitas total
tingkah laku individu.

c) Dashiell mengartikan sebagai gambaran total tentang tingkah laku
individu yang terorganisasi.

d) Derlega, Winstead dan Jones (2005) mengartikan sebagai sistem yang
relatif stabil mengenai karakteristik individu yang betsiféernal, yang
berkontribusi terhadap pikiran, perasaan dan tingkah laku yang
konsistert?

Selain dari definifi-definidi di atas, masih banyak definigrikeadian
yang lain, sebagaimana definisi Gordon W. Allport yang sudah ngerinti
konsep tentang kepribadian ini sejak 1937 (dalam Allport, 1961) sebagai
berikut:

Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individu yang

terdiri dari sistem-sistem psiko-fisikk yang menentukan cara

penyesuaian diri yang unik (khusus) dari individu tersebut terhadap
lingkungannya?

Maka kepribadian dapat diartikan sebagai gambaran total tentang
tingkah laku individu yang terorganisasi dan merupakan suatu yang dibawa
sejak lahir oleh tiap individu dan tidak dipengaruhi oleh lingkungannya.
Definisi lain dikatakan, bahwa kepribadian berhubungan dengan feaik at
ciri-ciri yang menonjol pada diri seseorang. Demikian juga ddemta
bahwa kepribadian merupakan bentuk-bentuk respons tingkah laku yang
menggambarkan situasi tertentu.

2) Karakter

Karakter adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan yang
dimilikinya, yang dipengaruhi oleh lingkungan tempat dimana iadaera
Seseorang yang tinggal disuatu daerah tertentu akan mempunyai

karakteristik yang berbeda dengan seseorang yang tinggarahdé&ain.

1% Syamsul Yunus LN dan Achmad Juntika Nurihs@epri Kepribadian (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 3.

1 sarlito W. SarwonoPengentar Psikologi UmunfJakarta: PT Rajagrafindu Persada, 2010),
him. 171.
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Sehingga untuk mengetahui karakter seseorang di daerah tertesibihterl
dahulu harus mengatahui karakteristik budaya masyarakat sefémpat.
Sedangkan budaya merupakan satu kesatuan yang unik dan bukan jumlah
dari bagian-bagian. Suatu kemampuan kreasi manusia yang iminateria
berbentuk kemanpuan psikologis seperti ilmu pengetahuan kepercayaan,
seni, dan sebagainya.

3) Watak

Watak atau tipe manusia tanpak pada perwujudan physik orang
tersebut, yakni telah terbentuk secara alamiah sesuai dengan disjbosis
(resam Tubuh) atau struktur kerangka tubaby structurelni berarti relasi
psycho physicaflalam watak manusid.Di samping itu aktivitas seseorang
sangat ditentukan bukan karena bentuk fisiknya, melainkan oleh unsur-
unsur cairan kelenjar (hormone) yang diperoleh didalam tubuh. Adapun
watak atau tipe-tipe manusia dibedakan sebagai berikut:

a) Tipe Pignis atau puknoid adalah orang dengan ciri perawakan gemuk
(bundar), mempunyai sifat humor, gembira, optimistic.

b) Tipe atletis adalah orang yang bertubuh atletis, mempunyaraéttas,
punya watak ingin berkuasa, extrovert, supel dalam pergaulan.

c) Tipe artenis adalah yang bertubuh kurus (tipis), biasanya puny& wata
pemurung, kaku dalam pergaulan dan mudah tersinggung (sensitive)

d) Tipe displastis (Hypoplasic) ialah orang yang perkembangandgé ti
normal, atau under developed (kerdil), selamanya mempunyai perasaan
inferioritas.

Watak atau tipe manusia tampak pada perwujudan fisik, yakni secara
alamiah sesuai dengan disposisi tubuh atau struktur rangka tubuh. Ihi berar
relasi psycho psychiatristlalam watak manusia. Heymans berkesimpulan
bahwa ada delapan jenis tipe watak kepribadian sesedramgara lain

adalah sebagai berikut:

12 Asri Budiningsih,Pembelajaran Moral(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004)m. 18.
13 F. Fatty, et.al.Pengantar Psikologi UmuniSurabaya: Usaha Nasional, 1988jm. 158.
1 F. Fatty, et.al.Pengantar Psikologi Umuphlm. 161.
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a) Tipe Amorf
Orang tipe ini, tidak aktif, tidak emosional dan fungsi skunder yang
lemah, bisanya sifat-sifatnya: Dalam berfikir (intelektualrang),
berfikir dangkal, tidakpraktis picik, pembeo, kaku, dan tidak cepat
faham, pelupa, dalam percakapan bersifat dingin, singkat bicaramya, da
suka mengisulir diri.
b) Tipe Sanguinis
Sifatnya infantilistik (kekanak-kanakan) namun tidak mudah
binggung, dalam keadaan sulit biasanya ia bisa mengatasi dan
menentukan jalan keluar, cekatan dan juga pemberani. Pandangannya
luas, mudah memahami sesuatu persoalan, ingatannya setia terutama
dalam mengenal orang-orang di sekitarnya.
c) Tipe Flegmatis
Sikapnya tenang, teratur, dapat menguasai emosi, dan tidak cepat
dipengarui emosi, pekerja yang tekun, teratur, teliti, bijakasana dan sabar.
Tidak mudah patah harapan, optimis, pintar dalam pergaulan, ingatannya
kuat, mandiri, bertanggung jawab, biasanya banyak perhitungan, suka
membaca dan senang berfikir.
d) Tipe Apatis
Dikatakan juga sebagai manusia mesin, sukar bergaul kareha lebi
senang menyendiri, sifatnya tertutup kurang suka tertawa, pendiam
apatis terhadap soal sosial politik, bahkan ia sama sekali tidagedda
respect,jauh dari pada rasa gila hormat atau ingin berkuasa. Hal ini
karena sifatnya yang kurang berani, sukar dalam mengambil kepurusan,
teguh berpegang kepada pendiriannya, bersifat pendendam, kehidupan
pribadinya pemurung.
e) Tipe Nerves
Umumnya tipe Nerver ini menampakkan kehidupan emosi yang
terkuat yang berubah-ubah dan sukar diduga. Amat peka, mudah
tersinggung, mudah dirangsang suatu stimulus, sikapnya pun garang dan
mudah kehilangan keseimbangan. Suka membahkan pendapat orang lain,
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namun suka membuat teguran bagi orang lain, agresif dalam
tindakannya. Manusia tipe ini sama sekali tidak tegang, tidak ,sabar
dangkal dalam berfikir dan berpendapat, tidak praktis, tampak skaus
kaku dalam bergaul.
f) Tipe Koleris
la adalah orang aktif yang emosional dengan fungsi skunder yang
lemah. Tipe koleris ini sifatnya mudah bergerak, lincah dalamabér
suka bekerja dalam waktu senggang, cekatan dan praktis namun kurang
berfikir mendalam. Keadaan emosinya kuat dan suka berubah-ubah.
Namun selalu optimis dan riang gembira, ingatannya kuat darfabers
hati-hati, telaten, cenderung berfikir abstrak dan pemborosan dalam
bidang keuangan.
g) Tipe Berpassi
Manusia tipe ini kurang sabar, bersikap curiga, suka mengkritik dan
jika tersinggung dengan seseorang sukar memaafkan, suka bekerja
teratur, tekun dan teliti, seorang yang ambisius, hal ini tanpakndala
sikap dan tindakannya yang keras dan pemberani.
h) Tipe sentimental
Tipe ini dianggap manusia perayu, naming bersikap garang dan
infulsif. Mereka berpengaruh dan dapat mempengarui orang lainrdenga
idealismenya. Bukan seorang yang periang, dalam pergaulanniya aga
kaku, tapi jujur dan setia.
c. Komponen Dasar Guru
1) Komponen Pedagogik
Komponen ini terdiri atas lima dasar subkompetensi, Vyaitu:
Memahami peserta didik secara mendalam, merancang penmdglaja
termasuk memahami landasan pendidikan, malaksanakan pembelajaran,
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan mengembangkan

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya.
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2) Komponen Kepribadian
Kompetensi ini terdiri dari lima subkompetensi, yaitu kepribadian
yang mantab dan stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan berakhlak mulia.
3) Komponen Sosial
Kompetensi ini  memiliki tiga subranah, pertama, mampu
berkomonikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, kedua
mampu berkomonikasi dengan sesama pendidik, dan ketiga mampu
berkomonikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua murid atau wali.
4) Komponen Profesional
Kompetensi ini terdiri dari dua ranah subkompetensi. Pertama
menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang stutlia ke
menguasai struktur dan metode keilmuan yang dintiki.
. Karakteristik dan Peranan Guru
Secara karfiyah karakter artinya kualitas mental ataulmedang secara
istilah adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlakbatiu
pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan
dengan individu lain. Sebagaiman yang dipelopori oleh Ki Hajar Dewantoro
yang tertuang dalam tiga kalimatyang berbunyi:

Ing ngarsa sung tuladhal{ depan member teladan)
Ing madya mbangun karsditengah membangun kehendak)
Tut wuri handayanidi belakang memberi dorongan)

Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajarakukpala
bimbingan dan pelatihaf.Guru yang memiliki makna “digugu dan ditiru”
(dipercaya dan dicontoh) secara tidak langsung juga membergkatidikan

karakter kepada peserta didiknya.

> Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi gyr@Bandung: CV. Alvabeta,

2010), him. 25.

® M. Furgon Hidayatullahguru Sejati : membangun insane berkarakter kuat dardas
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), him. 14.

7 M. Agus NuryatnoMazhab Pendidikan KritigYogjakarta: CV. Langit Aksara, 2008), him.
83.
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Sedangkan peranan yang diperlukan guru sebagai pendidik adalah
sebagai berikut:®
1) Korektor
Sebagai korektor guru harus bisa membedakan nilai yang baik dan
buruk, semua nilai yang baik dari anak didik harus dipertahankan dan nila
yang buruk harus disingkirkan dari jiwa anak didik.
2) Inspirator
Guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar
anak didik. Dengan cara memberi petunjuk cara-cara belajar yang baik.
3) Informator
Guru harus dapat informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran yang telah diprogream da
kurikulum.
4) Organisator
Guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan akademis, menyusun
tata tertib sekolah membuat persiapan mengajar, dll.
5) Motivator
Guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif
belajar, dalam upaya memberikan motivasi guru dapat menganabisis
motif yang melatar belakangi anak didik malas belajar
6) Inisiator
Dalam peranannya guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide
kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.
7) Fasilitator
Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan
kemudahan kegiatan belajar anak didik.
8) Pembimbing
Kehadiran guru bagi anak-anak adalah untuk membimbing anak didik

untuk menjadi manusia dewasa yang berakhlakul karimah.

18 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Interaksi EdukatifJakarta: PT. Renika
Cipta, 2000), him. 31.
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9) Demonstrator
Dalam interaksi edukatif guru tidak semua bahan pelajaran dapat
dipahami anak didik dengan cara mempragakan apa yang diajarkam secar
ditaktis.
10) Pengelola Kelas
Guru harus dapat mengelola kelas dan mengkondisikan kelas dengan
baik agar kelas menjadi kondusif dalam proses pembelajaran.
11) Mediator
Guru hendaknya memiliki pengetahuan yang cukup tentang media
pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya.
12) Supervisor
Guru hendaknya membantu memperbaiki dan menilai secara kritis
terhadap proses pembelajaran.
13) Evaluator
Guru dituntut menajdi evaluator yang baik dan jujur dengan

memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan interinsik.

2. Akhlak Peserta Didik
a. Pengertian Akhlak
Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan akhlak,
yaitu pendekatanlinguistic (kebahasaan) dan pendekatdaarminology
(peristilahan)-’
Dilihat dari sudut bahasa (etimologi) akhlak adalah bentuk jamak da
kata Khulk, khulkdi dalam kamusAl-Munkid berarti budi pekerti, perangai
tingkah laku atau tabiat. Di dalab®’iratul Ma’arif dikatakan:

by Q\Jﬁ‘;ﬂ clia L 39AY

Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidfik.

19 Abuddin Nata, Akhlakrasawuf(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2009), him. 1.
2 Luis Ma’luf, Kamus Al-munijid(Bairut: al-Katulikiyah, 1996), him. 194.
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Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah dd#t-si
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam yavedan selalu ada
padanya.

Sedangkan menurut istilah, ibnu maskawaih dalam buktiapazibul-

akhlak watathirul-aragnemberikan definisi akhlak sebagai berikut:

A58 e (e Lglladl ) gl el uiill Jla 311

Akhlak itu ialah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran
(terlebih dahuluy*

Prof. Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan
kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan maka kebiasaan i
disebut akhlak. Didalar&nsiklopedi Pendidikadikatakan bahwa akhlak ialah
budi pekerti, watak, kesusilaan, (kesadaran etik dan moral) yaitu kekska
yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khealidguy
terhadap sesama manusia.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlakahadal
kehendak dan tindakan yang sudah menyatu dengan pribadi seseorang dalam
kehidupannya sehingga sulit untuk dipisahkan. Karena kehendak dan tindakan
itu sudah menjadi bagian yang tak terpisahkann, maka seseorang dapat
mewujudkan kehendak dan tindakannya itu dengan mudah, tidak banyak
memerlukan petimbangan dan pemikiran. Oleh karena itu tidak salataapabi
akhlak sering diterjemahkan dengan kepribadian lantaran kehendak dan
tindakannya itu sudah menjadi bagian dari pribadfiya.

b. Dasar Pendidikan Akhlak

Akhlak yang baik adalah tujuan setiap agama dan setiap alisafafil

Karena dengan akhlak yang baik, akan tercipta kebaikan dan pemdamaia

2L Abu Hamid al-Ghayalilhya Ulum al-Din(;Semarang: Maktabah Usaha Keluaraga, 2004),
him. 56.
2 Nasirudin,Pendidikan TasawufSemarang: RaSAIL, 2010), him. 32.
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dalam masyarakat maupun alam diri individiDasar akhlak dalam Islam
tercermin pada perilaku Nabi Muhammad saw dalam kehidupan sehari-har

dimana perilaku Nabi merupakan cerminan dari ajaran Al-Quran. SN&fR

berfirman :
FSIAERPO ORx ALANE+v @ ¢4 LK@ @@ Aw
{uf 1€X - Jo]aN[O) NOeOE AN * & oS
A Forde BHUARY IO ¢4) AKX IIRAION . erw
L 10 RSN Sl PN PRt O IO 0N WwWa 0

YR H FCOBY TXIE A Lo d- 40X+ Q0@
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kimat dan dia banyak menyebut nama Allah”. (Q.S. Al-
Ahzab/33: 217
Perumusan pengertian akhlak sebagai media yang memungkinkan adanya

hubungan baik antar khaliq dengan makhluk antara makhlug dengan makhluq,
di dalam Alqur’an surat Al Qalam ayat 4 Allah SWT berfirman :
HHON.D>¢R =E=DHIE FoRsAD+ e HERTROEO
N4
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (Al-
Qalam/68: 4)>
Apabila ditelusuri banyak dijumpai ayat-ayat Al-Quran dan Hadabi
Muhammad saw yang mengajak manusia pada kemuliaan aRlaksér. ajaran
Pendidikan Akhlak sebagaimana yang telah digariskan agamadalam Al-
Quran dan hadits itu telah direalisasikan oleh Nabi saw dengaohp
keluluhan budi pekerti yang menyebabkan dirinya disegani lawan dan
dimulyakan oleh sahabatnya dan menjadi suri tauladan bagi umatnya.
c. Pembagian Akhlak
Butir-butir akhlak di dalam alquran dan al-Hadist beterbaran fteksa

gugusan bintang-bintang di langit. Sifat ajaran akhlak Isldatah universal,

23 Jamal Abdul hadi, el, alMenuntun buah hati menuju surga, T olo: Era Intermedia,
2010), him. 115.

4 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjamahanny#lm. 162.
% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjamahannyaim. 862.
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eternal, dan absolute. Akhlak ini merupakan tujuan pokok didakwahkannya
Islam. Akhlak yang benar menurut Islam adalah akhlak yang didamiéngan
iman yang benar. Dalam Islam, ketiga ajaran pokok yaitu im&m Idan
Ikhsan (akhlak), merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan,
yang tujuan intinya adalah menjadikan manusia muslim sebagabesu
kebajikan dalam masyarak4t. Penjelasan tentang akhlak di lingkungan
sekolah adalah sebagai beriklgntara lain:
1) Akhlak terhadap guru
Ada beberapa cara berbuat baik pada guru kita, baik didalam kela

maupun di luar kela® atara lain:

a) Jika guru sedang mengajar, perhatikanlah apa yang diajarkannya.

b) Jika guru bertanya, jawablah dengan baik dan benar.

c) Jika guru member tugas, laksanakan tugas itu dengan cepat dan benar.

d) Jika bertemu dijalan, maka ucaplah salam.

e) Jika guru sakit segeralah tengok.

f) Jika guru tidak datang mengajar, maka belajarlah sendiri dengan tertib.
2) Akhlak terhadap teman

Sebagaimana dijelaskan dala Al Qur'an surah Al Hujarat ayat 11-12

yang apabila disimpulkan sebagai berikut :

a) Jangan saling mengolok-olokan

b) Jangan saling mencela

¢) Jangan saling memanggil dengan gelar yang buruk

d) Jangan berburuk sangka

e) Jangan saling mencari-cari kesalahan orang lain

f) Jangan saling menggunjingk&h.

% 7aky Mubarok,et. al Akidah Islam(Jogjakarta: Ul Press, 2003), him. 80.

2" Mohammad Daud Alipendidikan Agama Islanfjakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006),
him. 356.

%8 A, Tabrani RusyarPendidikan Budi Pekert{Jakarta: PT Intimedia Cipta Nusantara, 141),
him. 356.

? Daulay, Haidar Purt&Qalbun Salim(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 121.
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Dalam rangka untuk menanamkan kasih saying kepada sesame ada
beberapa upaya yang dilakukan, antara lain :
a) Menyebarkan salam (ucapan salam)
b) Saling berkomunikasi (silaturrahmi)
c) Saling menolong
d) Saling menghormati
e) Saling memberi
f) Menjahui perbuatan yang membuat retaknya hubungan
g) Menyatakan kegembiragitahniah)ketika teman kita menerima nikmat
dari Allah, dan menyakatan duka ketika ia tertimpa musibah.
h) Memenuhi undangannya.
i) Saling mendoakan.
d. Tujuan Pendidikan Akhlak
Seorang ahli pikir Mesir yang di kutip oleh Halimuddin, mengatakan,
“Kami tidak butuh ahli-ahli filsafat yunani, ahli-ahli hukum romawi, i adikir
Prancis, bagi kami cukuplah muhammad bin Abdullah, seluruhnya penuh
dengan kegiatan amal, teguh pendirian, seorang yang sabar, pengasih,
bijaksana, dan ahli polotik. Seluruh tubuhnya itu dipenuhi oleh ruh
kemanusiaan. ltulah dia Muhammad bin Abduff&tDemikian juga dalam

hadist nabi saw, yang berbunyi :
(m‘:b\j‘))é)\&y‘e‘)&a&j‘X&Lﬁ&.}

Aku diutus untuk menyempurnakan kemulyaan budi pekerti.(Riwayat
Ahmad)**
Adapun tujuan pendidikan akhlak secara jelas dirumuskan Mahmud

Yunus, sebagai berikut :
1) Mendidik murid supaya berlaku sopan santun dan berakhlak mulia sesuai
ajaran Islam dan masyarakat.

2) Membentuk kepribadian murid sebagai seorang muslim sejati.

39 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam perpestif Alquraflakarta: Sinar grafika, 2007),
him. 212,
31 Chabib Thoha, et.alMetodologi Pengajaran Agamalm. 110.
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3) Membiasakan sifat-sifat yang biak dan akhlak yang mulia, sopanrsa
halus budi pekerti, adil, sabar serta menjauhi sifat-sifat yang Btiruk.

Uraian di atas menunjukkan bahwa tujuan pendidikan akidah akhlak
antara lain :

1) Untuk mengangkat keimanan atau akidah sesorang (siswa) datukar-i
kepada kesadaran keimanan yang optimal, sehingga akidah siswa menjadi
teguh tidak mudah goyah oleh pengaruh-pengaruh yang sesat guna
mencapai kebahagiaan lahir-batin.

2) Agar peserta didik atau siswa membiasakan sifat-sifat mddiam
kehidupan sehari-hari dan menjauhkan diri dari sifat tercela. sehingga
terbentuknya kepribadian muslim.

e. Metode Pendidikan Akhlak pada Peserta Didik

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran.
Pendidikan menetukan prilaku seseorang. Orang yang berpendidikan tumaya
baik akan tampak pada sikap, ucapan dan pergaulatinya.

Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pemgimbi
sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbingafeied
itu metode mendidik yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan
kegiatan belajar.

Adapun yang dimaksud metode mengajar akhlak ialah suatu cara
menyampaikan materi pendidikan akhlak dari seorang guru kepasa sis
dengan memilih satu atau beberapa metode mengajar sesuai dengatatopik
pokok bahasan.

Menurut Abdurrahman an Nahlawi (1989) metode Pendidikan Agama
Islam3* meliputi :

1) Metode kisah

%2 Mahmud YunusMetode Khusus Pendidikan Agan{dakarta: Hidakarya Agung, 2001),
him. 74
% Sofyan S. WillisKonseling Keluarga(Bandung: Alfa Beta, 2009), him 9.

3 Chabib ThohaMetode Pengajaran Agamhlm 123.
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Dalam pendidikan, kisah mempunyai fungsi edukatif yang tidak dapat
diganti dengan penyampaian selain bahasa. Karena kisah Qur'ani dan
Nabawi memiliki beberapa keistimewaan yang mempunyai dampak
psikologis dan edukatif yang sempurna, rapih dan jauh jangkauannyg seirin
dengan perjalanan zaman. dalam pelajaran umum disebut sebagdé met
cerita.

2) MetodeAmtsal(perumpamaan)
Perumpaman-perumpaan di dalam Al-quran mempunyai beberapa
makana:
a) Menyerupai sesuatu sifat manusia dengan perumpamaan yang lain
b) Mengungkapkan sesuatu keadaan dengan keadaan yang lain yang
memiliki kesamaan untuk menandaskan peristiwa.
c) Menjelaskan kemustahilan adanya keserupaan antara dua perk@ra yan
oleh kaum musyrikin dipandang serupa.
3) Metode keteladanan

Murid-murid memandang gurunya sebagai teladan utama bagi
mereka. ia akan meniru jejak dan semua gerak-gerik gurunya. Guru
pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk murid-murid
untuk berpegang teguh kepada ajaran agama, baik agidah, cara berfikir
maupun tingkah laku praktis didalam ruang kelas maupun diluar sekolah.

Algur'an menandaskan dengan tegas pentingnya contoh teladan dan
pergaulan yang baik dalam usaha mementuk kepribadian seseorang. ia
menyuruh kita mempelajari tindak tanduk Rasulullah Muhammad SAW,
dan menjadikannya contoh yang paling utama.

Metode ini sangat efektif untuk mengajarkan tingkah laku dan moral kepada
anak, karena dorongan dan contoh-contoh yang baik mereka akan
menirunya.

4) Metode pembiasaan diri

Metode pembiasaan diri dan pengalaman ini penting untuk diterapkan,
karena pembentukan akhlak dan rohani serta pembinaan sosial seseorang
tidaklah cukup nyata dan pembiasaan diri sejak usia dini, untuk terbiasa
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hidup teratur, disiplin, tolong menolong, sesama manusia dalam kehidupan
sosial memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.
Adapun metode-metode mengajar akhlak menurut Prof Dr. Hamka
adalah sebagai berikut:
1) Matode Alami/ Pemahaman ilmu
Metode alami ini adalah suatu metode di mana akhlak yang baik
diperoleh bukan melalui didikan, pengalaman ataupun latihan, tetapi
diperoleh melalui insting atau naluri yang dimilikinya secatama
Sebagaimana firman Allah :
020030 K Fa S
B EB A @a
40+ Do
“OeaOCwer s
¢ O&7OMH &N

(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manmusiaurut
fitroh itu. (Q.S. Ar Rum/30: 30).

Teori di atas sesuai dengan teori pembentukan sikap yakni bahwa
sikap itu muncul melalui proses kognitiingu),, afeksi (hal/akwal) dan
konasi (amal), kognisi berarti pengetahuan atau keyakinan seseorang
terhadap sesuatu. Afeksi berarti perasaan batin (peraaan swkaidatk
suka) terhadap obyek akhlak dan konasi berarti kecendrungan seseorang
untuk melakukan dan bertindak atas sesuatt itu.

Proses pemahaman harus berjalan terus menerus hingga diyakini
bahwa penerima peran benar-benar meyakinirdeantrol terhadap obyek
akhlak yang jadi sasaran. Bahkan kalau perlu harus ada penguatan ata
pebaharuan pemahaman agar keyakinan semakin kuat.

2) Metode Pembiasaan

% NasirudinPendidikan Tasawyhlm 37.
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Orang yang ingin dirinya menjadi penyantun, maka jalannya dengan
membiasakan bersedekah, sehingga menjadi tabiat yang mudah
mengerjakannya dan tidak berasa berat*fagembiasaan sangat diperlukan
dalam pembentukan akhlak karena hati seseorang sering berubah-ubah
meskipun kelihatannya tindakan itu telah menyatu dengan dirinya. di
samping itu karena dalam diri manusia ada syahwat yang s&@antia
mengalir dengan deras dan nafsu yang selalu ingin mengikutingaras
syahwat.

Metode ini sangat tepat untuk mengajarkan tingkah laku dan berbuat
baik lainnya, agar anak didiknya mempunyai kebiasaan berbuat baik
sehingga menjadi akhlak yang tertanam dalam jiwanya, meskipun untuk
mewujudkan hal tesrbut membutuhkan usaha yang keras dan melalui
perjuangan yang sungguh-sungguh. Baik guru, orang tua dan lingkungan
sekitar termasuk masyarakat. Oleh karena itu guru harusbenidan
bimbingan yang kontinyu kepada anak didiknya, agar tujuan dan harapan
pengajaran akhlak ini dapat tercapai secara optimal dengan melkasana
program-program pengajaran yang telah ditetapkan.

3) Metode teladan yang baikl$watun hasanah)

Uswatun chasanah merupakan pendukung terbentuknya akhlak yang
mulia, guru menjdi contoh yang baik bagi murid-muridnya. Guru yang
sombong akan sulit sekali melahirkan murid-murid yang tawadlu’odléet
teladan ini memberikan kesan atau pengaruh atas tingkah laku perbuat
manusia. Sebagaimana dikatakan Hamka (1984). Baalaadakwah yang
sangat utama adalah akhldkiBudi yang dapat dilihat pada tingkah laku
sehari-hari, maka meneladani Nabi adalah cita-cita tertindgam
kehidupan muslim.

Metode ini sangat efektif untuk pengajaran akhlak, maka seyogyanya
guru menjadi utama bagi murid-murid dalam segala hal, misalnya

kelembutan dan kasih sayang banyak senyum dan ceria, lemah lembut

% Hamka,Falsafah Hidup hlm 11.

27



dalam tutur kata, disiplin ibadah dan menghias diri dengan tingkah
sesuai misi yang diembannya. Jadi metode ini harus diterapkan seorang guru
jika tujuan pengajaran hendak dicapai. Tanpa guru yang memberi contoh,
tujuan pengajaran sulit dicapai. Selain metode-metode di atds laaxyak
metode-metode lain yang cocok untuk pendidikan akhlak.

Oleh karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap
tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah aelas d
kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi karena telah masuk menjaidinbag
dari kepribadiannya atau akhlaknya.

Metode lain yang ditempuh dalam menyampaikan ajaran-ajaran
akhlak atau pendidikan akhlak adalah sebagai berikut :

1) Dengan cara langsung
Dalam penyampaian materi pendidikan di bidang akhlak secara
langsung dapat dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dan al-Hadits
tentang akhlak dari Nabi Muhammad. Dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan
al-Hadits tentang akhlak cara langsung ditempuh oleh Islam untuk
membawakan ajaran-ajaran akhlaknya. Maka wajib atas tiap makhluk
mengikuti perintah Allah SWT dan Rasul-Nya.
2) Dengan cara tidak langsung
Dalam menyampaikan ajaran-ajaran akhlaknya, juga dapat
menggunakan cara yang tidak langsung yaitu :
a) Kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai akhlak
Anak suka mendengarkan cerita-cerita atau kisah-kisah yang
diberikan oleh guru atau orang tuanya. Kisah-kisah yang mengandung
nilai-nilai akhlak banyak dikemukakan dalam ajaran Islam antara
kisah Nabi-nabi dan ummat mereka masing-masing, kisah yaadi ter

di kalangan Bani Israil, kisah pemuda-pemuda penghuniagieaiful

kahfi), kisah perjalanatsra’ Mi'raj Nabi Muhammad dan lain-lain.

Hikmah darilsra’ Mi'raj yaitu adanya perintah sholat lima puluh kali

menjadi lima kali sehari. Kisah, mempunyai kedudukan dan
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mempunyai peranan yang besar dalam mempengaruhi kehidupan

manusia.

b) Kebiasaan atau latihan-latihan peribadatan

Peribadatan seperti sholat, puasa, zakat, haji perlu dibiasakan

atau diadakardatihan. Apabila latihan-latihan peribadatan ini betul-

betul dikerjakan dan ditaati, akan lahirlah akhlak Islam pada diri orang

yang mengerjakannya sehingga orang itu menjadi orang Islam berbudi

luhur.

Metode tersebutdapat diringkas dan disarikan sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

Guru harus mendidik dan membina anak, juga mengajarkan
kepadanya berbagai akhlak terpuji, serta menjauhkan dari teman-
teman yang buruk.

Guru harus mengetahui perkara pertama yang amat disukai anak
adalah rakus terhadap makanan. Oleh karena itu pada masa ini
anak harus mendapatkan pelajaran bahwa tatkala hendak makan
ila harus menyebut nama Allah dan makan dengan menggunakan
tangan kanan, yang dijelaskan bahwa makan sampai terlalu
kenyang adalah perbuatan buruk dan tercela.

Guru tidak dibenarkan memarahi atau menghukum anak lantaran
melakukan kesalahan kecil apapun, akan tetapi dalam beberapa
kesalahan ayah harus membiarkannya dan pura-pura tidak
mengetahuinya. Khususnya tatkala anak melakukan kesalahan
lalu ia menampakkan penyesalan dan rasa malunya, serta
berusaha menyembunyikan dan menutupi perbuatan buruknya itu.
Dalam hal ini ayah tidak dibenarkan memarahi dan
menghukumnya secara terang-terangan (di depan orang banyak),
karena yang demikian justru akan membuatnya berani melakukan
kesalahan lebih besar.

Guru berkewajiban melarang anak membiasakan diri tidur di pagi
hari dan pada jam-jam kerja.
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5) Guru harus melarang anak bersikap sombong dan angkuh
terhadap teman-temannya, serta mendidik agar anak
membiasakan diri bersikap ramah dan rendah hati.

6) Anak harus dibiasakan memberi, bukan menerima atau
mengambil, sekalipun dalam keadaan sempit dan serba
kekurangan.

7) Anak harus dilarang melakukan sebagian perbuatan tercela,
seperti meludah dan menguap di hadapan orang.

8) Membiasakan anak untuk tidak banyak bicara, dan hanya
berbicara sebatas keperluan saja.

9) Membiasakan anak agar tabah dan sabar dalam menghadapi
berbagai peristiwa setelah selesai belajar, sehingga ialikiem
semangat untuk belajar kembali.

10) Mengizinkan anak untuk bermain dan beristirahat.

11) Anak harus dicegah agar tidak mencuri atau menggunakan harta
benda milik orang lain dan berbagai perbuatan tercela lainnya.

12) Tatkala anak telah mencapai usiamayizimampu membedakan
antara yang baik dan buruk) hendaklah ia diajari berbagai masalah

dan norma agama.

C. Rumusan Hipotesis
Secara etimologi, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu lHgp® dan kata
thesis. Hypdoerarti kurang dathesisadalah pendapat. Kedua kata itu kemudian di
gunakan secara bersama menfdgiothesisdan penyebutan dalam dialek Indonesia
menjadi hipotesa kemudian berubah menjadi hipotesis yang maksudnya suat
kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang masih belum sempurna.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masaldiapenel
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kbé&atumat

pertanyaan, di katakan sementara karena jawaban yang dibesikabdslandaskan

37 M. Burhan Bungin,Metode Penelitian Kuantitatif(Jakarta: Fajar Inter Pratama Offset,
2010), him. 75.
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pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yapgiseyang
diperolen melalui pengumpulan data. jadi hipotesis juga dapat diayatebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan malasah penelitian, belum jayabgrempiris
dengan data.

Pengertian ini kemudian diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan
penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan
membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian. Pembuktiannya lapat
dilakukan dengan menguiji hipotesis dimaksud dengan data di lap&ridamtesis
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian gang woritis dianggap
paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya. Di katals@naentara
karena jawaban yang diberikan baru berdasar pada teori yaranrbkdlom berdasar
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh malalui pengmpularftata.

Sementara Sumadi Suryabrata mengatakan hipotesis adalah jseatsnara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu dujisefdengan
kata lain hipotesis adalah merupakan jawaban sementara terhaskphrpenelitian
yang secara teoritis dianggap paling mungkin ada paling tinggéraranny&
Hipotesisi ini menyatakan menyatakan ada hubungan yang bermgmifikansi
hubungan antara variable independent (X) dan variabel dependen (Y).dBleadas
pengertian diatas ada hubungan pengaruh persepsi siswa mengehaidkapiguru
terhadap akhlak peserta didik di MI NU Pucangrejo Kecamatarusétabupaten
Kendal Tahun Ajaran 2010/2011.

% M. Burhan BungisMetode Penelitian Kuantitatiflm. 75.
%9 SugionoMetodologi Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2009), him. 96.
40 Sumadi Suryabrata, Metodoldgenelitian,(Jakarta : CV. Rajawali Pres, 2000), him. 69.
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